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Abstract. A spirit of cooperation is an important attitude to cultivate in elementary school students because it supports their 

ability to work together in groups during learning activities. However, there are still students who demonstrate a low 

level of cooperation. This study aims to test the effectiveness of implementing the Contextual Teaching and Learning 

(CTL) model in improving the cooperative attitude of second-grade students in Class II B at SDN Barengkrajan 1. 

This study uses a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The results 

indicate that the implementation of the CTL model has a positive and significant effect on students’ cooperative 

attitudes, with a Cohen’s d effect size of 0.768, which falls into the moderate category. Therefore, the CTL model 

based on an ecological collage project can be used as an alternative learning method to enhance cooperative attitudes 

among elementary school students. This study can also contribute to helping lower-grade teachers implement the 

Merdeka Curriculum in fostering a spirit of cooperation among elementary school students. 
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Abstrak. Sikap gotong royong merupakan salah satu sikap yang penting untuk dikembangkan pada siswa sekolah dasar 

karena dapat mendukung kemampuan bekerja sama dalam kelompok saat kegiatan pembelajaran. Namun, masih 

terdapat siswa yang menunjukkan rendahnya sikap gotong royong. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas 

dari penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan sikap gotong royong siswa 

kelas II B SDN Barengkrajan 1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental 

design One-Group Pretest-Posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CTL memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap gotong royong siswa dengan nilai effect size Cohen’s d sebesar 0,768 

yang berada pada kategori sedang. Oleh karena itu, model CTL berbasis proyek kolase ekologis dapat digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan sikap gotong royong siswa sekolah dasar. Penelitian ini juga 

dapat meberikan kontribusi bagi guru kelas rendah untuk mengimplementasikan kurikulum merdeka dalam 

menumbuhkan sikap gotong royong siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci -  Contextual Teaching and Learning (CTL),  sikap gotong royong, pembelajaran berbasis proyek 

I. PENDAHULUAN  

Pendidikan abad ke-21 penting ditanamkan sejak dini untuk membentuk perilaku siswa menjadi individu yang 

lebih baik di masa depan melalui keterampilan kolaborasi. Keterampilan tersebut menjadi salah satu kompetensi utama 

siswa pada pendidikan abad ke-21, sehingga perlu untuk ditanamkan dalam konteks pembelajaran melalui penanaman 

sikap gotong royong. Kolaborasi juga menjadi penting dalam pilar untuk membangun lingkungan pendidikan yang 

adaptif dan peka terhadap perkembangan zaman dengan teknologi yang terus berkembang [1]. Namun, perkembangan 

tersebut juga memberikan dampak pada kurangnya kepekaan siswa terhadap situasi di lingkungan sekitarnya akibat 

perkembangan teknologi pada era globalisasi  [2]. Maka sikap gotong royong perlu ditanamkan kepada siswa sekolah 

dasar agar mereka mampu menerapkan kerja sama dengan teman-temannya dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Hal ini dilakukan agar dapat membantu siswa memiliki sikap yang positif, dengan memiliki rasa peduli 

antar sesama dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang baik [3]. 

Pendidikan pada abad ke-21 memiliki peran penting dalam meningkatkan kolaborasi sebagai sebagai salah satu 

kompetensi untuk mencapai delapan dimensi profil lulusan pelajar Pancasila. Salah satunya adalah dimensi kolaborasi 

yang disesuaikan sebagai kompetensi yang harus dimiliki siswa untuk mampu bekerja sama secara baik dalam 

pembagian peran serta tanggung jawab melalui sikap gotong royong dalam mencapai tujuan bersama. Gotong royong 

merupakan suatu tindakan seseorang yang dilakukan secara bersama-sama tanpa mengharapkan balasan [4]. Dalam 
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konteks pendidikan Indonesia guru sebagai fasilitator tidak hanya berfokus pada pembelajaran akademik saja, tetapi 

juga menanamkan sikap gotong royong secara nyata dan terukur melalui beberapa aspek kemampuan dalam 

berkoordinasi, bekerja sama, interaksi sosial, kepedulian, serta mampu berbagi peran dalam kegiatan kelompok [5].  

Sikap gotong royong menjadi salah satu nilai pada dimensi profil lulusan pelajar Pancasila yang harus ditanamkan 

dalam dunia pendidikan di Indonesia. Nilai gotong royong tercermin dalam kemampuan siswa pada Satuan Pendidikan 

Formal untuk memperjelas bahwa nilai-nilai yang ditanamkan pada lingkungan pendidikan juga merupakan 

perwujudan dari 5 nilai utama, antara lain “religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas” 

yang tercantum pada Pasal 2 Ayat 2 [6]. Sehingga penguatan sikap gotong royong dapat menjadi salah satu dimensi 

utama yang ada pada profil pelajar Pancasila dalam penerapan pendidikan karakter sebagai amanat resmi dari 

kebijakan pendidikan nasional di Indonesia. Penanaman nilai gotong royong dalam kegiatan pembelajaran tidak 

terlepas dari peran guru dalam merancang proses pembelajaran yang terarah dengan pembiasaan perilaku positif dan 

memberikan contoh nyata kepada peserta didik sehingga nilai kolaborasi, kepedulian, dan berbagi dapat berkembang 

secara bertahap [7]. Dengan demikian, penguatan sikap gotong royong tidak cukup hanya disampaikan secara teoritis, 

tetapi perlu diwujudkan melalui pengalaman belajar yang melibatkan interaksi dan kerja sama aktif antar peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari di kelas. 

Berdasarkan hasil observasi pada siswa fase A di SDN Barengkrajan 1, ditemukan terdapat beberapa siswa yang 

masih bergantung pada teman yang lebih aktif dalam kegiatan kelompok dengan belum adanya inisiatif membantu 

menyelesaikan tugas bersama. Hal ini juga dapat menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi pasif dan menunjukkan 

sikap gotong royong antar siswa dalam menyelesaikan tugas belum optimal, contohnya saat melakukan presentasi di 

depan kelas hanya didominasi siswa yang sama, sedangkan yang lain kurang berpartisipasi aktif dan itu juga terjadi 

saat kegiatan diskusi berlangsung dalam pembelajaran pendidikan Pancasila. Peneliti juga mewawancarai guru kelas, 

beliau menyatakan bahwa terdapat siswa yang masih pasif dalam kegiatan berkelompok, sehingga mereka kurang 

terlibat pembagian peran dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Hal ini berdampak pada rendahnya rasa 

kepedulian siswa dalam membantu menyelesaikan tugas.  

Salah satu upaya yang bisa dijadikan sebagai alternatif dalam mengoptimalkan sikap gotong royong adalah model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa fase A sekolah dasar. Model CTL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang mengaitakan antara meteri dengan kehidupan nyata yang sesuai dilingkungan sekitar 

siswa. Hal ini dapat mendorong siswa dalam menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengalaman di 

kehidupan sehari-hari [8]. Selain itu, model CTL ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan mencari, 

menyusun, dan menemukan pengalaman belajar secara konkret karena dikaitkan dengan pengalaman siswa sehari-

hari [9]. Penerapan model CTL menjadikan kegiatan belajar siswa menjadi lebih menyenangkan, sebab mereka dapat 

bekerja sama secara aktif dengan menerapkan sikap bergotong royong saat aktivitas pembelajaran di kelas [10]. 

Menurut teori Johnson (2002), menyatakan bahwa CTL membantu siswa untuk mengaitkan materi akademis 

dengan kehidupan nyata yang dihadapi siswa, sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Hal tersebut dapat dilihat 

ketika siswa secara aktif dalam menyusun proyek, menemukan permasalahan, menyelidiki, mengambil tanggung 

jawab, dan membuat kesimpulan. Teori  Elaine B. Jahnson (2002), menyatakan bahwa CTL memiliki delapan 

komponen yang salah satunya adalah kerja sama. Komponen kerja sama ini menjadi relevan terkait dengan fokus 

penelitian terhadap sikap gotong royong melalui penerapan model CTL. Hal ini dikarenakan saat proses kegiatan 

belajar di kelas siswa dilatih untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas berkelompok, sehingga dapat menjadi 

wadah nyata dalam menumbuhkan sikap gotong royong [11]. Pembelajaran secara kontekstual dapat diterapkan 

kepada siswa kelas rendah untuk membantu perkembangan belajarannya yang masih pada tahap operasional konkret 

dengan mengaitkan materi dengan pengalaman nyata sehingga menjadi lebih bermakana [12].  

Hasil penelitian terdahulu oleh Safaat et al., menyatakan bahwa penggunaan model CTL cukup efektif dalam 

meningkatkan sikap gotong royong yang dikaitkan dengan mata pelajaran pendidikan Pancasila, sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi yang dipelajari [13]. Penelitian yang telah dilakukan oleh Asmi et al., juga menunjukkan 

penerapan model CTL dalam menanamkan sikap gotong royong yang menjadi salah satu dimensi profil pelajar 

Pancasila cukup efektif dalam memberikan pemahaman secara kontekstual kepada siswa. Hal ini dapat menumbuhkan 

rasa peduli dan mampu bekerja sama dengan kelompoknya[14]. Menurut Syafi’aturrosyidah et al., bahwa penggunaan 

model CTL yang dikaitkan pada mata pelajaran pendidikan Pancasila efektif dengan menghubungkan materi dan 

lingkungan sebagai ruang kolaborasi untuk meningkatkan sikap gotong royong [15]. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian Indriyani bahwa model CTL ini cukup efektif dalam membantu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan saat meyelesaikan tugas secara bergotong royong dengan kelompoknya [16]. Dengan demikian, pada 

penelitian Maulida et al., menunjukkan bahwa model CTL menjadi salah satu upaya yang terbukti efektif dalam 

mengoptimalkan keterlibatan siswa saat proses pembelajaran sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Selain itu, kegiatan belajar siswa menjadi lebih bermakna karena disesuaikan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari siswa [17].  

 Penelitiahan yang dilakukan  oleh Rahmi et al., juga  menunjukkan bahwa penerapan model CTL menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam mengoptimalkan partisipasi siswa dalam kelompok diskusi sebagai bentuk gotong royong 



Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan [18]. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian dari Mansak, 

yang menunjukkan bahwa penerapan model CTL signifikan dalam mendorong keterlibatan siswa saat kegiatan 

pembelajaran dan memberikan pembelajaran secara kontekstual juga dapat menanamkan sikap sesuai dengan salah 

satu profil pelajar Pancasila yaitu sikap gotong royong [19]. Selain itu, model CTL dapat digunakan sebagai upaya 

alternatif dalam  memberikan motivasi siswa, sehingga mereka bisa ikut terlibat dalam menyampaikan pendapatnya 

saat berdiskusi kelompok dan tidak bergantung kepada teman yang lebih aktif, sehingga dapat mendorong siswa untuk 

berkolaborasi dengan bergotong royong memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, dari beberapa penelitian 

terdahulu mengenai penerapan model CTL menunjukkan adanya signifikan dan efektif dalam menumbuhkan sikap 

gotong royong dengan mendorong partisipasi aktif siswa saat proses pembelajaran di kelas. 

Model CTL ini dapat dijadikan upaya alternatif terhadap menumbuhkan sikap gotong royong, karena dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan kolaborasi siswa sekolah dasar yang dapat ditunjukkan melalui kekompakan untuk 

bekerja sama agar kegiatan belajar tidak cenderung pasif. Hal ini juga memberikan kesempatan kepada siswa agar 

bisa terlibat dalam kegiatan kolaborasi bersama teman untuk saling bergotong royong menyelesaikan tugas dengan 

berdiskusi. Model CTL juga bisa diterapkan di jenjang sekolah dasar, karena materi pembelajaran dapat dikaitkan 

dengan pengalaman di kehidupan sehari-hari sehingga aktivitas belajar menjadi bermakna dan menarik [20]. 

Penelitian ini menggunakan proyek kolase ekologis sebagai media pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan 

nyata terutama di lingkungan sekolah, sehingga bisa mendukung penerapan kegitan pembelajaran secara kontekstual. 

Kegiatan tersebut juga dapat memberikan pengalaman secara langsung pada siswa untuk menumbuhkan sikap gotong 

royong dalam membuat kolase dan mendorong rasa kepedulian lingkungan sekitar.  Beberapa penelitian sebelumnya 

telah mengkaji model CTL dalam menumbuhkan sikap gotong royong untuk siswa kelas tinggi sekolah dasar. Oleh 

karena itu, kebaruan penelitian yang akan diteliti yaitu mengenai pengaruh penerapan model CTL untuk 

menumbuhkan sikap gotong royong siswa kelas rendah pada mata pelajaran pendidikan Pancasila melalui kegiatan 

kerja sama dalam proyek sederhana berupa kolase dari sampah di sekitar sekolah.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai sikap 

gotong royong pada siswa fase A sekolah dasar dengan menggunakan model CTL berbasis proyek. Hal ini dikarenakan 

masih banyak siswa kelas rendah yang masih pasif dalam kegiatan berelompok dan belum memiliki inisiatif 

mengerjakannya secara gotong royong. Beberapa siswa yang cenderung pasif masih bergantung pada temannya yang 

lebih aktif sehingga pembagian peran dalam kelompok masih belum optimal. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

menganalisis pengaruh penerapan penerapan model CTL berbasis proyek terhadap sikap gotong royong siswa SDN 

Barengkrajan 1. Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat menjadi acuan dalam mendorong kolaborasi 

aktif siswa terhadap penguatan dimensi profil lulusan pelajar Pancasila di jenjang sekolah dasar. 

II. METODE 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kuantitatif eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui 

dan menguji sejauh mana variabel bebas memberikan pengaruh terhadap peningkatan variabel terikat, sehingga 

hubungan kedua variabel tersebut dapat dianalisis secara objektif. Variabel dalam penelitian merupakan unsur yang 

diamati dan diukur, yang memiliki variasi nilai sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat 

antar fenomena yang diteliti [21]. Penelitian ini tersedia variabel bebas atau independen (X) dan variabel terikat atau 

dependen (Y) sebagai berikut : 

Tabel 1. Variabel dalam penelitian 

 

 

 

 

Jenis yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

adalah Pre-Experimental design dengan tujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh model Contextual Teaching 

and Learning (CTL) terhadap sikap gotong royong. Jenis One-Group Pretest-Posttest digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu hanya melibatkan satu kelas tanpa adanya kelas kontrol. Desain ini untuk mengetahui pengaruh suatu treatment 

tanpa adanya kelas kontrol, sehingga hanya ada satu kelas yang akan diberikan pretest dan posttest. Berikut bagan dari 

desain penelitian : 

 

 

 

Gambar 1. Desain One-Group Pretest-Posttest 

 

Variabel Bebas (X) Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Variabel Terikat (Y) Sikap Gotong Royong 

O1 X O2 
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Keterangan: 

O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X  : Perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model CTL 

O2 : Nilai posttest (sesudah diberi perlakuan) 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II di SDN Barengkrajan 1, karena didasarkan pada hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa masih rendahnya sikap gotong royong siswa saat kegiatan berkelompok 

sehingga dinilai sesuai dengan kebutuhan penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian diambil secara 

purposive sampling yaitu satu kelas dianggap representatif dan mampu menggambarkan kondisi secara menyeluruh. 

Jadi sampel yang digunakan untuk  penelitian adalah seluruh siswa kelas II B SDN Barengkrajan 1 dengan jumlah 21 

siswa. Instrumen penelitian yang dilakukan peneliti adalah angket atau kuesioner dengan menggunakan skala Likert 

untuk pengukuran pertanyaan kepada responden dalam bentuk checklist. Butir pertanyaan yang ada pada angket 

disusun sesuai dengan indikator sikap gotong royong. Berikut indikator yang dimuat dalam instrumen penelitian, yaitu 

kemampuan berkoordinasi, bekerja sama, interaksi sosial, kepedulian, serta mampu berbagi peran dalam kegiatan 

kelompok. 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan yaitu melalui angket, pengamatan dan dokumentasi. Semua 

tahapan ini akan tertuang pada instrumen penelitian. Tahap pertama dilakukan dengan melakukan pretest sebelum 

diberikan perlakuan melalui pembagian angket di kelas II B. Angket ini berfungsi untuk mengukur kondisi awal 

terhadap sikap gotong royong. Kemudian siswa kelas II B akan diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menerapkan model CTL yang termuat dalam modul ajar sebagai pedoman saat penerapan di kelas. Setelah diberikan 

perlakuan, maka siswa akan melakukan posttest dengan angket untuk mengukur adanya peningkatan dalam sikap 

gotong royong.  

Uji validitas instrumen menggunakan validitas isi (Content Validity) dengan cara berkonsultasi dengan kepala ahli 

(Expert Judgment) untuk memastikan setiap butir pertanyaan telah sesuai dengan penjabaran dari indikator sikap 

gotong royong. Setelah berkonsultasi dengan kepala ahli, maka langkah selanjutnya butir-butir instrumen akan 

diujicobakan kepada responden melalui teknik korelasi Product Moment Pearson, yaitu dengan mengkorelasikan skor 

setiap butir dan skor total. Setelah dinyatakan valid pada uji validitas pada 14 butir angket, maka dilakukan uji 

reliabilitas untuk mengukur sejauh mana instrumen memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan berulang kali. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan instrumen bisa dikatakan reliabel 

jika α lebih dari 0,70. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai sebesar 0.874, sehingga dapat dinyatakan 

reliabel. 

Teknik analisis data pada penelitian terdapat beberapa tahapan. Pertama, pada penelitian ini peneliti perlu 

melakukan uji normalitas terlebih dahulu dengan data pretest dan posttest melalui Shapiro-Wilk. Kedua, jika data 

diperoleh berdistribusi normal maka dianalisis dengan uji paired sample T-Test. Akan tetapi data yang didapatkan 

tidak berdistribusi normal, maka menggunakan analisis uji nonparametrik Wilcoxon sebagai alternatif. Ketiga, untuk 

mengetahui ukuran efek pengaruh dari perlakuan atau treatment yang telah diberikan, maka dihitung menggunakan 

Cohen’s d. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk memastikan ketepatan dan 

akurasi data. Hipotesis pada penelitian yaitu adanya pengaruh model Contextual Teaching and Learning CTL berbasis 

proyek terhadap sikap gotong royong siswa kelas II B SDN Barengkrajan 1. Hipotesis statistiknya adalah H₀ 

menyatakan tidak adanya perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Sedangkan hipotesis alternatif (H₁) 

menyatakan terdapat perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN Barengkrajan 1 pada kelas II dengan jumlah seluruh 21 siswa dan desain 

penelitian yang akan digunakan yaitu pre-eksperimental dengan One-Group Pretest-Posttest. Pembahasan pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

berbasis Proyek terhadap sikap gotong royong siswa kelas II B SDN Barengkrajan 1. Hal ini dilakukan untuk 

menganalisis dalam membandingkan hasil dari sikap gotong royong siswa sebelum (pretest) dan seduah (posttest) 

dilakukannya melalui penerapan model CTL berbasis proyek. Angket digunakan untuk memberikan beberapa butir 

pertanyaan kepada siswa yang didalamnya berisiskan indikator dari sikap gotong royong. Data yang diperoleh dari 

angket ini akan dilanjutkan dengan bantuan SPSS versi 25 dalam menganalisis untuk mengetahui hasil uji validitas, 

reliabilitas, normalitas, dan uji hipotesis.  

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya butir pertanyaan dalam angket yang nantinya akan 

disebarkan kepada responden. Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment 

Pearson. Berdasarkan hasil uji validitas pada 24 butir angket, diperoleh bahwa 14 butir pertanyaan memiliki nilai r 
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hitung lebih besar dari r table, sehingga dapat dinyatakan valid. Maka butir pertanyaan yang dinyatakan valid bisa 

digunakan untuk mengukur sikap gotong royong siswa kelas II B dalam penelitian ini.  

Setelah dinyatakan valid pada uji validitas agar mengetahui mana saja butir pertanyaan yang layak digunakan 

dalam penelitian. Maka selanjutnya 14 butir angket akan diuji reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrument. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha, instrument akan dinyatakan 

reliabel jika diperoleh nilainya > 0.70. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 2, terhadap 14 pertanyaan angket diperoleh nilai 0.874 dimana hasil 

tersebut lebih besar dari 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa angket yang digunakan memiliki tingkat konsistensi yang 

baik dalam mengukur sikap gotong royong siswa kelas II B. 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data Pretest dan Posttest telah berdistribusi normal atau tidak. Pada 

penelitian ini uji normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk, sehingga berdasarkan hasil yang diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05. Maka hasil dari data yang nilai signifikansinya lebih dari 0,05 dapat dinyatakan berdistribusi 

normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 3, uji normalitas yang dilakukan terhadap data skor pretest dan posttest pada 

pertanyaan angket diperoleh masing-masing hasil nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 yaitu 0.466 dan 0.152 

untuk nilai pretest dan posttestnya, sehingga menunjukkan data berdistribusi normal. Dengan demikian, tahap 

selanjutnya adalah uji paired sample t-test untuk menganalisis apakah data terdapat peningkatan yang signifikan atau 

tidak setelah diberikan perlakuan. 

Analisis selanjutnya menggunakan uji parametrik yakni paired sample t-test dalam menguji hipotesis penelitian 

dengan bantuan SPSS versi 25. Uji hipotesis ini dilakukan agar dapat mengetahui apakah terdapat perbedaan 

peningkatan signifikan melalui perlakuan penerapan model CTL berbasis proyek terhadap sikap gotong royong siswa, 

yang dilihat dari hasil pretest dan posttest.  

Tabel 4. Paired Samples Statistics 

Data Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest 

Posttest 

54.43 

58.14 

21 

21 

5.297 

4.316 

1.156 

0.942 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4. Uji analisis data diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 54,43, sedangkan nilai 

rata-rata posttest sebesar 58.14 dengan responden 21 siswa di kelas II B. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan masing-masing nilai rata-rata pretest dan posttest setelah diberikan perlakuan. Selanjutnya, kedua data 

tersebut dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan uji paired sample t-test. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Data Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Lower Upper t df Sig. (2-

tailed) 

Pretest-

Posttest 

-

3.714 

5.711 1.246 -6.314 -1.115 -

2.980 

20 0,007 

 

Tabel 5. Hasil uji paired sample t-test diperoleh menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,007 yang lebih kecil dari 

0,05. Oleh karena itu, menegaskan bahwa terdapat peningkatan setelah diterapkannya model CTL berbasis proyek 

terhadap sikap gotong royong siswa. Dengan demikian, penerapan model CTL berbasis proyek terbukti efektif 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

Perhitungan ukuran efek dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap 

peningkatan sikap gotong royong siswa. Perhitungan Cohen’s d pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

selisih nilai rata-rata pretest dan posttest yang dibagi dengan nilai standar deviasi gabungan dari kedua data tersebut. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh selisih rata-rata sebesar 3,71 dengan nilai standar deviasi gabungan sebesar 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.874 14 

Data Jumlah data (N) Sig. 

Pretest 

Posttest 

          21 

          21 

0.466 

0.152 
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4,832, sehingga diperoleh nilai Cohen’s d sebesar 0,768. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang mendekati 

besar, yang menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis proyek 

memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap peningkatan sikap gotong royong siswa. Dengan demikian, hasil 

ukuran efek yang diperoleh semakin memperkuat bahwa penerapan model pembelajaran yang digunakan memberikan 

dampak yang nyata terhadap peningkatan sikap gotong royong siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Membuat Kolase 

 

Berdasarkan kegiatan yang ditunjukkan pada gambar 2, siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan kelompok yang 

telah dirancang melalui model CTL berbasis proyek. Selama proses berlangsung, siswa terlihat bekerja secara 

berkelompok dengan saling berbagi tugas, seperti menempelkan bungkus plastik ke pola, menggunting, dan ada yang 

membantu memberikan lem. Kegiatan ini menunjukkan adanya interaksi antar siswa yang berlangsung secara 

langsung melalui sikap gotong royong dalam menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan. Aktivitas tersebut 

menggambarkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang menekankan sikap gotong royong dan partisipasi 

aktif selama kegiatan berlangsung. 

Peningkatan sikap gotong royong siswa terlihat lebih dominan pada aspek koordinasi selama kegiatan kelompok 

berlangsung. Hal ini terlihat pada saat siswa mampu berdiskusi dalam pembagian peran dan berinisiatif membatu 

ketika menyelesaikan kolase secara bersama-sama. Peningkatan ini terjadi karena penerapan model CTL berbasis 

proyek kolase ekologis sehingga dapat memberikan pengalaman belajar secara langsung melalaui kegiatan yang 

dikaitkan dengan situasi nyata di lingkungan sekitar. Namun, peningkatan sikap gotong royong belum maksimal, 

karena dipengaruhi oleh keterbatasan waktu dan karakteristik siswa kelas rendah yang masih memerlukan 

pendampingan guru saat kegiatan kelompok secara langsung. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) berbasis proyek terhadap sikap gotong royong siswa. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan ditemukan 

adanya peningkatan dari nilai rata-rata antara pretest dan posttest. Hasil peningkatan ini menunjukkan keterlibatan 

siswa secara langsung pada saat kegiatan berkelompok, sehingga dapat mendorong  sikap gotong royong. Maka 

pembelajaran yang dilakukan memberikan dampak terhadap perkembangan sikap siswa. 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha dan telah dinyatakan reliabel dengan hasil 

nilai sebesar 0.874, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya untuk mengukur sikap gotong royong siswa. Selain 

itu, hasil uji normalitas juga menunjukkan bahwa nilai signifikasinya 0.466 dan 0.152 pada data pretest serta posttest. 

Hasil dari nilai signifikasinya tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan berdistribusi normal. Maka 

data penelitian ini telah memenuhi syarat untuk bisa dilakukan uji parametrik menggunakan Paired Sample T-Test 

untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan dapat memberikan hasil yang akurat dalam melihat perbedaan 

sebelum dan sesudah dilakukannya perlakuan. 

Peningkatan sikap gotong royong juga bisa dilihat melalui hasil analisis data dari Paired Sample Statistict. Hal ini 

didukung oleh hasil pada data penelitiann yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 54,43 saat kondisi 

awal sebelum diberikan perlakuan pembelajaran (pretest). Setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata posttest 

meningkat menjadi sebesar 58,14 yang menunjukkan adanya sikap. Peningkatan nilai rata-rata ini menunjukkan 

bahwa pembeljaran yang telah dilakukan mampu memberikan dampak terhadap sikap gotong royong. Perubahan 

tersebut dapat dilihat bukan hanya dari hasil nilai saja tetapi pada keterlibatan siswa saat kegiatan berkelompok, 

sehingga model pembelajaran ini mampu membantu siswa dalam memahami pentingnya bersikap gotong royong 

untuk menyelesaikan tugas. 

  Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa nilai signifikansinya 

sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05. Hasil data tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sebelum maupun sesudah diberikan perlakuan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) diterima, yang berarti model 
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model CTL berbasis proyek dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan sikap gotong royong. Perbedaan yang 

signifikan menunjukkan bahwa pembelajaran dengan melibatkan aktivitas nyata dan kerja kelompok mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa untuk lebih aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Nilai ukuran efek yang diperoleh melalui perhitungan Cohen’s d sebesar 0,768 menunjukkan bahwa pengaruh 

penerapan model pembelajaran yang digunakan berada pada kategori sedang mendekati besar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perubahan sikap gotong royong siswa setelah penerapan model pembelajaran tidak hanya 

terlihat dari perbedaan nilai secara statistik, tetapi juga menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti dalam 

praktik pembelajaran di kelas. Besarnya nilai ukuran efek tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

berbasis proyek yang dilaksanakan mampu memberikan pengalaman belajar yang mendukung terbentuknya interaksi 

sosial antar siswa. Dengan demikian, hasil ukuran efek yang diperoleh memperkuat bahwa penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis proyek memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan 

sikap gotong royong siswa.  

Perbedaan yang signifikan ini menunjukkan bahwa penerapan model CTL berbasis proyek dapat memberikan 

pengaruh pada perubahan sikap gotong royong siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari adanya peningkatan nilai rata-

rata setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model CTL kepada siswa. Model pembelajaran yang telah 

diterapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna pada saat proses kegiatan belajar secara 

berkelompok. Temuan ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Elaine B. Johnson (2002) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran kontekstual memungkinkan siswa menghubungkan materi akademik dengan situasi kehidupan 

nyata, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi siswa. Maka sejalan dengan penjelasan dari 

Telaumbanua et al., bahwa model tersebut memberikan pembeljaran dengan mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata, sehingga siswa bisa menemukan makna dari pembelajaran yang dilakukan dan menekankan kegiatan belajar 

melalui konsep Learning Community [22]. Konsep tersebut dapat memberikan ruang kepada siswa untuk saling 

berinteraksi dan menyelesaikan tugas dengan menerapkan sikap gotong royong dalam berbagi peran dalam 

menyelesaikan tugas secara berkelompok. 

Salah satu komponen penting dalam model CTL yaitu  Learning Community yang menekankan sikap gotong 

royong dalam berkelompok. Pada penelitian ini, kegiatan yang dilakukan secara tim akan membantu siswa untuk 

belajar dalam pembagian peran dan berdiskusi melalui pembelajaran berbasis proyek, sehingga dapat melatih sikap 

saling membantu dan tanggung jawab bersama.  Proses kerja dalam tim tersebut melibatkan kerja sama, diskusi, dan 

munculnya berbagai ide dari anggota kelompok. Hal ini didukung oleh penelitian Bektiarso et al., bahwa model CTL 

dapat melibatkan tugas kelompok kerja sama serta koordinasi antar siswa yang berada dalam satu tim [23]. Maka 

penerapan Learning Community dalam model ini dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan sikap 

gotong royong, sehingga lingkungan belajar menjadi kooperatif dalam membantu mengembangkan keterampilan 

kolaborasi secara bertahap. Indikator bekerja sama juga menunjukan dampak yang positif saat penerapan model CTL 

dalam menyelesaika tugas yang diberikan, sehingga setiap anggota memiliki kesempatan untuk berpartisispasi secara 

aktif saat kegiatan berkelompok. selain itu, siswa juga belajar menyelesaikan tugas secara bersama-sama bisa lebih 

efektif. 

Peningkatan dari sikap gotong royong siswa juga bisa dilihat dari indikator dalam kemampuan berkoordinasi saat 

kegiatan berkelompok. Penerapan model CTL yang dikaitkan dengan salah satu materi pendidikan Pancasila ini 

memberikan kesempatan kepada siswa dalampentingnya menjaga lingkungan melalui kegiatan pembelajaran secara 

langsung. Pada saat melakukan pengamatan lingkungan sekolah siswa terluhat aktif dalam kegiatan berdiskusi untuk 

mengidentifikasi kondisi sekitar bersih atau kotor. Aktivitas ini menunjukkan kegiatan pembelajaran dengan 

penerapan model CTL dapat membantu dalam mengaitkan materi pelajaran dengan permasalahan yang ada 

dilingkuangan nyata, serta mengembangkan sikap gotong royong melalui kegiatan berkelompok. membantu siswa 

dalam memahami pentingnnya komunikasi antar kelompok agar bisa mencapai tujuan kelompok. Hal ini sejalan 

dengan penjelasan penelitian oleh Krisnawati et al., bahwa kemampuan berkoordinasi bisa dilakukan dengan 

menerapkan melalaui model CTL, sehingga siswa tidak hanya belajar secara teori tetapi menghubungkannya melalui 

koordinasi dengan kejadian nyata serta mempraktikkannya lewat kegiatan pembelajaran [24]. 

Sikap gotong royong siswa juga terlihat berkembang melalui penerapan pembelajaran kontekstual ketika kegiatan 

proyek kolase ekologis dengan memanfaatkan barang bekas yang ada di lingkungan sekitar sekolah. Kegiatan 

membuat kolase ini dilakukan dalam bentuk kelompok untuk bisa mendorong sikap gotong royong siswa pada saat 

merencanakan langkah kerja sama agar dapat menyelesaikan tugas yang diberikan melalui apa yang telah dicontohkan 

guru sebelum mereka mengerjakan tugas tersebut. Hal ini dapat dilihat saat siswa di setiap kelompok  saling berbagi 

peran dalam menyelesaikan tugas dan melatih kemampuan sikap gotong royong selama proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini menjadikan kegiatan berkoordinasi dapat memberikan ruang kepada siswa untuk interaksi antar 

teman saat menyusun kegiatan berkelompok.  

Penelitian ini juga selaras dengan prinsip pembelajaran dalam model CTL yang menekankan pentingnya 

keterlibatan siswa saat kegiatan pembelajaran secara langsung dan bermakna. Penerapan model CTL berbasis proyek 

kolase ekologis dapat  memberikan kesempatan pada siswa dalam memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan 
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nyata yang dilakukan secara bersama-sama, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus  dipenguasaan materi tapi 

juga pengembangan sikap sosial siswa. Kegiatan pembelajaran yang dikaitkan dengan pengalaman langsung 

memudahkan siswa dalam memahami pentingnya gotong royong saat menyelesaikan tugas kelompok. Maka sikap 

gotong royong bisa berkembang melalui interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, 

penerapan model CTL dapat berperan dalam mendukung terbentuknya sikap sosial siswa dengan mendorong interaksi 

sesama pada kegiatan pembelajaran.  

Intersksi sosial siswa dengan teman juga sesuai dengan indikator kepedulian terhadap kelompok. Kepedulian ini 

menunjukkan siswa belajar membantu teman yang mengalami kesuliatan dalam menyelesaikan tugas kelompok, 

sehingga bisa juga menumbuhkan sikap gotong royong. Pada penelitian juga menjelaskan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dapat mendorong siswa untuk berbicara satu sama lain dan berbagi sudut pandang, hal tersebut dapat 

terlihat saat aktivitas berdiskusi [25]. Sikap gotong royong juga memiliki indikator dalam berbagi peran di kegiatan 

secara berkelompok. Tugas yang diberikan dalam bentuk kelompok juga membantu siswa untuk pembagian peran 

sehingga setiap anggota memiliki tanggung jawab yang telah disepakati bersama.  

Peningkatan sikap gotong royong ini tidak terlepas dari karakteristik model CTL yang mengaitkan pembelajaran 

dengan kehidupan nyata. Menurut Damayanti et al., pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang dikaitkan 

dengan situasi nyata dan memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 

permaslahan yang timbul di lingkungan sekitarnya, sehingga dapat membantu siswa dalam melakukan pemecahan 

masalah. Pembelajaran kontekstual ini membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan 

mampu meningkatkan interaksi sosial antar siswa [26].  Kesamaan tersebut juga sejalan dengan  penjelasan astuti et 

al., bahwa penerapan model CTL dapat meningkatkan keaktifan siswa, karena kegiatan pembelajaran tidak hanya 

berpusat pada guru, tetapi siswa juga dapat ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran antara materi dengan 

kehidupan nyata[27]. Maka dalam penelitian ini, siswa menunjukkan peningkatan partisipasi dalam kegiatan belajar 

secara berkelompok setelah diterapkannya model CTL berbasis proyek.  

Peningkatan sikap gotong royong siswa dalam penelitian ini diduga berkaitan dengan penerapan model CTL yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan kelompok melalui pengalaman belajar 

secara langsung. Pada kegiatan pembuatan kolase, siswa tidak hanya menyelesaikan tugas secara individu, tetapi juga 

berinteraksi melalui proses komunikasi, pembagian peran, serta saling membantu dalam menyusun hasil karya 

bersama. Interaksi yang terjadi selama kegiatan tersebut memungkinkan siswa untuk mengembangkan sikap kerja 

sama dan tanggung jawab secara bertahap melalui pengalaman belajar yang dialami secara langsung. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan proyek dapat menumbuhkan 

sikap saling membantu dan rasa tanggung jawab sosial dalam lingkungan pembelajaran [28]. Dengan demikian, 

keterlibatan siswa dalam kegiatan proyek dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung terbentuknya sikap gotong 

royong selama proses pembelajaran berlangsung. 

Penggunaan pembelajaran berbasis proyek juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan sikap gotong royong 

siswa. Hal ini dapat meberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan secara bersama-sama. Menurut Putri et al., pembelajaran berbasis proyek dapat meltih berpikir kreatif siswa, 

memecahkan masalah, serta bisa menghasilkan produk nyata melalui kegiatan kerja sama [29]. Hal ini juga diperkuat 

oleh penjelasan dari L. A. Putri & Fajar, bahwa kerja sama dapat mengembangkan kemampuan sosial dan mampu 

bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas dengan membagi peran yang telah di tentukan. Maka pada 

penelitian ini, siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku dalam berbagi tanggung jawab dan tidak terlalu 

bergantung pada teman tertentu [30]. Pengalaman belajar dengan menggunakan kegiatan proyek juga bisa berdampak 

positif selain terhadap hubungan sosial dengan teman, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan penerapan secara langsung dalam proses bekerja sama secara berkelompok.  

Hasil penelitian ini  memberikan rekomendasi bahwa guru dapat menggunakan model CTL dalam kegiatan belajar 

di kelas sebagai alternatif pembelajaran. Kegiatan kelompok dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

keterampilan sosial serta pembiasaan sikap gotong royong saat menyelesaikan tugas. Guru juga bisa menerapkan 

kegiatan belajar berbasis proyek untuk siswa agar mereka dapat mengasah kreatifitas dan menciptakan ruang belajar 

yang lebih aktif serta bermakna, karena disesuaikan dengan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model CTL berbasis 

proyek efektif dalam meningkatkan sikap gotong royong siswa sekolah dasar. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek 

kerja sama, kepedulian, serta pembagian peran dalam kelompok. Oleh karena itu, model CTL berbasis proyek dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan sikap gotong royong 

siswa dalam proses pembelajaran. kesamaan ini juga dijelaskan oleh Nur et al., bahwa kegitan pembelajaran yang 

dikaitkan dengan kerja sama dapat berpengaruh penting terhadap dalam pembentukan sikap gotong royong, sehingga 

siswa juga memiliki kesadaran akan peran sebagai bentuk tanggung jawab dalam kelompok [31]. Maka dalam 

penelitian ini siswa terlihat lebih antusias dan terlibat aktif dalam menyelesaikan tugas bersama-sama, terutama dalam 

pembuatan kolase yang dilakukan secara berkelompok. Dengan demikian, model CTL berbasis proyek dapat dijadikan 
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sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan sikap gotong royong siswa saat 

proses kegiatan pembelajaran. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) berbasis proyek berpengaruh signifikan terhadap peningkatan sikap gotong royong 

siswa kelas II B SDN Barengkrajan 1. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata pretest dan posttest 

setelah diberikannya perlakuan menggunakan penerapan model CTL. Pernyataan ini juga bisa diperkuat dengan 

melihat dari perubahan sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, seperti saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas dan adanya pembagian peran, serta koordinasi yang lebih baik antara siswa di masing-masing 

kelompok. Penerapan model CTL yang akan mengaitkan lingkungan yang ada di sekitar sekolah dengan kegiatan 

proyek kelompok, siswa menjadi lebih aktif dalam berinteraksi dan terlibat aktivitas pembelajaran secara bersama-

sama. oleh karena itu, model CTL berbasis proyek efektif dalam membantu meningkatkan sikap gotong royong siswa 

melalui kegiatan pembelajaran secara kontekstual, kolaboratif, dan bermakna.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan kerja kelompok. Penerapan model CTL berbasis proyek kolase 

ekologis dapat digunakan untuk membantu membangun sikap gotong royong siswa melalui aktivitas yang 

menekankan kerja sama dan interaksi antarsiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam pelaksanaannya, 

guru perlu memberikan arahan dan pendampingan agar setiap anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama 

untuk terlibat dalam kegiatan proyek. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan dalam waktu yang lebih lama 

dan pada lingkup subjek yang lebih beragam sehingga perkembangan sikap gotong royong siswa dapat dikaji secara 

lebih mendalam. 
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